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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perancangan Compact Multimedia Speaker sebagai Sarana 

Kebutuhan Ruang Keluarga di Apartemen Tipe Alcove dilakukan sebagai 

respon terhadap perubahan gaya hidup masyarakat urban yang tinggal di 

hunian dengan keterbatasan ruang, khususnya apartemen tipe alcove. 

Multimedia speaker yang beredar di pasaran pada umumnya masih memiliki 

dimensi yang relatif besar sehingga kurang efisien untuk ditempatkan pada 

ruang keluarga dengan kapasitas terbatas. Oleh karena itu, perancangan ini 

bertujuan menghadirkan produk multimedia speaker yang compact, 

ergonomis, multifungsi, serta tetap mampu memberikan kualitas audio yang 

optimal sebagai sarana hiburan keluarga. 

Dalam proses perancangannya, metode Quality Function 

Deployment (QFD) digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 

keinginan pengguna berdasarkan hasil observasi, wawancara, serta 

penyebaran kuesioner. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengguna 

membutuhkan multimedia speaker dengan ukuran yang ringkas, desain 

yang estetis, kemudahan konektivitas, kualitas suara yang baik, serta 

fleksibilitas penempatan pada ruang terbatas. Berdasarkan kebutuhan 

tersebut, dirancang sebuah multimedia speaker bergaya retro classic dengan 

pendekatan compact design dan modular system yang memungkinkan 

produk lebih efisien dalam penggunaan ruang. 

Perancangan ini juga mempertimbangkan aspek ergonomi, 

antropometri, fisiologi, estetika, dan teknologi guna menghasilkan produk 

yang nyaman digunakan, aman bagi pendengaran, serta sesuai dengan 

karakter ruang keluarga modern di apartemen. Penggunaan material kayu, 

ABS, dan elemen pendukung lainnya dipilih untuk memberikan 

keseimbangan antara kualitas visual, kekuatan produk, dan karakter akustik 

speaker. Selain itu, penerapan fitur konektivitas modern seperti Bluetooth 
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dan desain modular menjadi nilai tambah dalam meningkatkan pengalaman 

pengguna. 

Hasil akhir perancangan menunjukkan bahwa desain multimedia 

speaker yang dihasilkan mampu menjawab kebutuhan pengguna terhadap 

perangkat audio yang compact, multifungsi, dan tetap memiliki nilai 

estetika yang kuat. Produk ini tidak hanya berfungsi sebagai perangkat 

audio, tetapi juga menjadi elemen interior yang mendukung suasana ruang 

keluarga pada hunian modern dengan keterbatasan ruang. 

B. Saran 

Perancangan multimedia speaker ini masih memiliki beberapa 

keterbatasan sehingga diperlukan pengembangan lebih lanjut agar produk 

dapat menjadi lebih optimal, baik dari segi fungsi, teknologi, maupun 

produksi. Pada tahap berikutnya, dapat dikembangkan untuk dilakukan 

proses prototyping lebih lanjut dan pengujian langsung terhadap performa 

akustik speaker guna mengetahui kualitas suara, kenyamanan penggunaan, 

serta ketahanan produk secara nyata. Selain itu, pengembangan fitur 

teknologi seperti integrasi aplikasi mobile, sistem smart control, atau 

konektivitas berbasis IoT dapat menjadi nilai tambah agar produk lebih 

relevan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pengguna di masa 

kedepannya. Penggunaan material yang lebih ringan, kuat, dan ramah 

lingkungan juga perlu dipertimbangkan untuk meningkatkan efisiensi dan 

kualitas produk. Dari segi desain, eksplorasi bentuk, warna, dan sistem 

modular yang lebih fleksibel diharapkan mampu memberikan penyesuaian 

terhadap berbagai kebutuhan ruang dan segmentasi pengguna. Di samping 

itu, kajian mengenai efisiensi biaya produksi dan kelayakan manufaktur 

juga penting dilakukan agar produk yang dirancang tidak hanya memiliki 

nilai estetika dan fungsi yang baik, tetapi juga layak diproduksi serta mampu 

bersaing di pasaran. 
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